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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon mahasiswa terhadap model 
pembelajaran sains Kaffah. Desain penelitian menggunakan penelitian deskriptif untuk 
mengetahui respon mahasiswa. Sampel adalah mahasiswa kelas III E PGMI Universitas 
Islam Negeri (UIN) Mataram. Data yang diperoleh dari angket respon dengan 3 indikator, 
yaitu senang, mudah memahami dan bermanfaat. Hasil yang diperoleh bahwa respons 
mahasiswa terhadap pembelajaran sains Kaffah termasuk kategori praktis dengan rata-rata 
senang 79,06%, mudah memahami 78,45% dan bermanfaat 80,55%. Berdasarkan hasil 
penelitian disimpulkan respon mahasiswa kelas III E PGMI Universitas Islam Negeri (UIN) 
Mataram positif terhadap pembelajaran Kaffah sehingga dapat menjadi alternatif 
pembelajaran yang dapat dipilih oleh dosen dalam mengajar.   
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Pendahuluan  
Pembelajaran Kaffah terintegrasi terhadap 

agama, sains, aplikasi dan kebermaknaan (Ayub dkk., 
2023). Disusun sedemikian rupa hingga menjadi model 
pembelajaran yang utuh dan lengkap. Pembelajaran 
Kaffah dijelaskan sebagaimana Firman Allah SWT 

dalam Al-Quran surat Al-Baqarah ayat 208 yang 
diartikan sebagai keyakinan yang utuh tanpa ada 
sedikit keraguan di dalamnya (Jalaludin Al-Mahdi, 
2020). Sehingga jika dipadukan dengan pembelajaran 
sains Kaffah, menjadi suatu model ataupun metode 
acuan dalam menyelidiki dan memperoleh 
pengetahuan mengenai alam semesta secara utuh dan 
menyeluruh. 
 Perkembangannya pembelajaran Kaffah harus 
memiliki beberapa keunggulan untuk bisa memberikan 
gambaran bagi seluruh civitas akademik, terutama bagi 
mahasiswa. Keunggulan pembelajaran Kaffah adalah 
adanya sintaks yang berbasis pada proyek dan 
permasalahan. Selain itu didukung oleh adanya 
pendekatan secara holistik, dimana semua pihak 
dilibatkan dan juga penyajiannya menggunakan 
berbagai cara yang dapat saling menunjang (Ayub 
dkk., 2023). 

 Pembelajaran sains Kaffah bagi mahasiswa, 
merupakan pembelajaran baru, karena terintegrasi oleh 
pengetahuan yang melibatkan agama. Mahasiswa 
diharapkan memiliki dasar pengetahuan agama dalam 
pengaplikasian pembelajaran ini. Selain itu perlu 
adanya optimalisasi kebermaknaan dari pembelajaran 
sains Kaffah. Mahasiswa juga akan melibatkan seluruh 

kemampuan proses indera untuk bisa melihat, 
mendengar, mengamati dan mempraktikkan 
pembelajaran sains secara mendalam dalam kehidupan 
sehari-hari (Ayub dkk., 2024).  
 Sintaks pembelajaran sains Kaffah yang 
berbasis pada pembelajaran proyek memberikan 
kesempatan kepada mahasiswa untuk mencoba 
mempraktikkan langsung apa yang dipelajarinya. 

Sehingga pemahaman akan suatu pembelajaran atau 
teori pada suatu materi akan lebih mudah untuk 
dipahami (Kanti dkk., 2022). Selain itu pemahaman 
akan pembelajaran sains Kaffah juga didukung oleh 
langkah-langkah pembelajaran yang terstruktur mulai 
dari mengamati, menanya, melakukan, menyimpulkan, 
menerapkan dan memaknai. Adanya fase atau langkah 
pembelajaran yang terstruktur akan memudahkan 
mahasiswa dalam proses belajar berlangsung (Pribadi, 
2009). 
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  Saat ini penerapan model pembelajaran 
konvensional lebih banyak tidak disukai oleh 
mahasiswa. Hal ini dikarenakan dosen atau pendidik 
lebih banyak fokus pada penjelasan yang sulit untuk 
dipahami (Widodo & Nursaptini, 2020). Selain itu 
pembelajaran menjadi tidak terstruktur dan lebih 
banyak memberikan tugas kepada mahasiswa (Aini, 
2021). Mahasiswa juga cenderung sulit dalam 

mengikuti proses belajar berlangsung sehingga 
pembelajaran menjadi tidak efektif (Busyairi dkk., 
2022). 
 Pembelajaran sains memerlukan proses belajar 
yang jauh lebih kompleks untuk memudahkan 
mahasiswa dalam memahaminya (Siregar & Nara, 
2015). Selain itu perlu ada proses belajar yang mampu 
mengaplikasikan pembelajaran sains secara 
keseluruhan (Situmorang, 2016). Pembelajaran sains 
Kaffah akan mampu meningkatkan kemampuan secara 
kognitif yang utuh. Pembelajaran dengan pembelajaran 
sains Kaffah juga akan meningkatkan keimanan 
mahasiswa kepada Allah SWT dengan memahami 
seluruh firmannya termasuk dalam memahami kondisi 
alam semesta. 
 

Metode 
Respons mahasiswa mengenai pembelajaran 

sains Kaffah diperoleh dengan jenis penelitian 
deskriptif. Penelitian deskriptif akan memaparkan 
suatu gambaran dari fenomena atau peristiwa yang 
diamati (Sugiyono, 2017). Data tanggapan respons 
mahasiswa terhadap pembelajaran sains Kaffah 
menggunakan angket respons. Angket respons terdiri 
dari 3 indikator, yaitu 1) senang; 2) mudah memahami 
dan 3) bermanfaat. 
 Proses pengumpulan data dibagi ke dalam 6 
pertemuan kepada mahasiswa PGMI Universitas Islam 

Negeri Mataram. Instrumen yang digunakan diuji 
terlebih dahulu secara terbatas untuk mengetahui 
tingkat validitas dan reliabilitasnya. Selanjutnya 
instrumen yang sudah divalidasi dihitung nilai 
kepraktisannya menggunakan persamaan berikut. 

 
Keterangan 
P : Persentase skor angket 

 : Total skor angket 

 : Total skor ideal (Skor Maksimum) 

Untuk hasil perhitungan kemudian 
dikategorikan dengan merujuk pada tabel berikut ini. 

Tabel 1. Kriteria Kepraktisan 

No Persentase (%) Kriteria Kepraktisan 

1 0 ≤ 20 Tidak Praktis 

2 21 ≤ x ≤ 40 Kurang Praktis 

3 41 ≤ x ≤ 60 Cukup Praktis 

4 61 ≤ x ≤ 80 Praktis 

5 81 ≤ x ≤ 100 Sangat Praktis 

(Ramadhani & Izzati, 2023) 

 

Hasil dan Pembahasan 
1. Hasil Respons Mahasiswa Pada Pembelajaran 

Sains Kaffah 
Hasil respons mahasiswa terhadap 

pembelajaran sains Kaffah dibagi ke dalam 6 
pertemuan, kemudian dihitung nilai rata-rata pada 
setiap indikator yang diukur, mulai dari senang, 
mudah memahami dan bermanfaat. Hasil respons 
mahasiswa dapat dilihat pada Tabel berikut. 

Tabel 2. Hasil Respons Mahasiswa Pada Pembelajaran Sains Kaffah 

Aspek yang 
diukur 

Pertemuan Ke- Rata-rata Kategori 
1 2 3 4 5 6 

Senang 79,4 77,5 77,6 79,4 80,9 79,6 79,06% Praktis 

Mudah 
memahami 

79,4 78,2 78,5 78,0 78,2 78,4 78,45% Praktis 

Bermanfaat 80,1 80,7 80,5 81,9 80,9 79,2 80,55% Praktis 

 Berdasarkan hasil respons mahasiswa pada 
pembelajaran sains Kaffah pada 6 pertemuan diperoleh 
nilai rata-rata pada indikator senang adalah 79,06%, 
pada indikator mudah memahami 78,45% dan pada 
indikator bermanfaat sebesar 80,55%. Hal ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran sains Kaffah praktis 
untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 

 

2. Persentase Respons Mahasiswa Terhadap 
Pembelajaran Sains Kaffah Pada Setiap Indikator 

Respons mahasiswa terhadap pembelajaran 
sains Kaffah kemudian dibagi ke dalam 3 indikator 
yang akan dihitung persentasenya dan disajikan ke 
dalam bentuk diagram sebagai berikut. 

a. Indikator Senang 
Persentase respons mahasiswa terhadap 

pembelajaran sains Kaffah pada indikator senang 
ditunjukkan pada gambar berikut. 



Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi dan Geofisika (GeoScienceEd) February 2024, Volume 5, Issue 1, 103-106 
 

105 

 
Gambar 1. Persentase Indikator Senang Terhadap 

Pembelajaran Sains Kaffah 

 Gambar 1 menunjukkan persentase respons 
indikator senang mahasiswa terhadap pembelajaran 
sains Kaffah yang dilakukan selama 6 kali pertemuan. 
Dimana diperoleh nilai rata-rata pada pertemuan 
pertama adalah 79,4%, kedua 77,5%, ketiga 77,6%, 
keempat 79,4%, kelima 80,9% dan keenam 79,6%. Nilai 
tersebut menunjukkan bahwa penggunaan 
pembelajaran sains Kaffah praktis. 

b. Indikator Mudah Memahami 
Persentase respons mahasiswa terhadap 

pembelajaran sains Kaffah pada indikator mudah 
memahami ditunjukkan pada gambar berikut. 

 
Gambar 2. Persentase Indikator Mudah Memahami Terhadap 

Pembelajaran Sains Kaffah 

 Gambar 2 menunjukkan persentase respons 
indikator mudah memahami mahasiswa terhadap 
pembelajaran sains Kaffah yang dilakukan selama 6 
kali pertemuan. Dimana diperoleh nilai rata-rata pada 
pertemuan pertama adalah 79,4%, kedua 78,2%, ketiga 
78,5%, keempat 78%, kelima 78,2% dan keenam 78,4%. 
Nilai tersebut menunjukkan bahwa penggunaan 
pembelajaran sains Kaffah praktis. 

c. Indikator Bermanfaat 

Persentase respons mahasiswa terhadap 
pembelajaran sains Kaffah pada indikator mudah 
memahami ditunjukkan pada gambar berikut. 

 
Gambar 3. Persentase Indikator Bermanfaat Terhadap 

Pembelajaran Sains Kaffah 

Gambar 2 menunjukkan persentase respons 

indikator bermafaat mahasiswa terhadap pembelajaran 

sains Kaffah yang dilakukan selama 6 kali pertemuan. 

Dimana diperoleh nilai rata-rata pada pertemuan 

pertama adalah 80,1%, kedua 80,7%, ketiga 80,5%, 

keempat 81,9%, kelima 80,9% dan keenam 79,2%. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa penggunaan 

pembelajaran sains Kaffah praktis. 

Tanggapan mahasiswa terhadap pembelajaran 
sains Kaffah menunjukkan hasil yang positif. Hal ini 
dikarenakan pembelajaran sains Kaffah merupakan 
pembelajaran yang terintegrasi dan terstruktur dengan 
kompleks. Selain memberikan kesempatan kepada 
mahasiswa untuk mampu meningkatkan 
pengetahuannya, mahasiswa juga dikembangkan 
kreativitasnya dengan adanya pembelajaran yang 
terintegrasi pembelajaran proyek. Meningkatkan 
kemampuan masalah dengan pembelajaran berbasis 
masalah serta meningkatkan ketakwaan melalui 
pembelajaran holistik (Syam dkk., 2017). 

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Sulistyani dkk, (2021) dimana kemampuan mahasiswa 
dapat ditingkatkan melalui metode dan model 
pembelajaran berbasis proyek, masalah dan holistik. 
Selain itu mahasiswa juga dapat memaknai kegiatan 
belajar yang berlangsung melalui proses, 
pengaplikasian dan agama. Pembelajaran sains Kaffah 
mampu meningkatkan kepekaan mahasiswa terhadap 
lingkungan alam semesta, melalui firman-firman Allah 
SWW mengenai sains secara qauliyah maupun 
kauniyah (Afifah dkk., 2020). 

Dari hasil analisis data mengenai indikator 
pembelajaran sains Kaffah, dapat disimpulkan bahwa 
kebermanfaatan mengenai pembelajaran sains Kaffah 
cukup tinggi bagi mahasiswa. Hal ini dikarenakan 
pembelajaran sains Kaffah mampu menumbuhkan 
kemampuan panca indera, dimana mahasiswa harus 
bisa melihat, mendengar, merasakan dan mengamati 
proses sains yang ada di alam semesta. Hal ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Windyariani 
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(2019) menyatakan bahwa pembelajaran sains akan 
lebih mudah dipahami ketika mahasiswa mampu 
mengeluarkan semua potensi indranya dalam 
memaknai dan mengamati sains dialam. 

Melalui pembelajaran sains Kaffah diharapkan 
mampu meningkatkan seluruh potensi yang dimiliki 
oleh mahasiswa dan menjadi salah satu model 
pembelajaran yang digunakan dalam memahami ilmu 

sains. Selanjutnya peneliti juga mengharapkan dengan 
adanya pembelajaran sains Kaffah ini juga mampu 
meningkatkan keimanan dan ketakwaan mahasiswa 
melalui pembelajaran sains yang berbasis pada Al-
Quran. Dengan demikian mahasiswa akan mampu 
meningkatkan ilmu pengetahuannya dan 
menumbuhkan rasa cinta dan keyakinannya kepada 
Allah SWT. 
 

Kesimpulan 

Tanggapan mahasiswa terkait pembelajaran 
sains Kaffah masuk kategori praktis sesuai dengan 
indikator senang, mudah memahami dan bermanfaat. 
Respon mahasiswa kelas III E PGMI Universitas Islam 
Negeri (UIN) Mataram positif terhadap pembelajaran 
Kaffah sehingga dapat menjadi alternatif pembelajaran 
yang dapat dipilih oleh dosen dalam mengajar. 
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